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ABSTRAK 
Tanah diuji kekuatan geser dengan kadar air sisi kering, wopt dan sisi basah. Menurut USDA tanah diklasifikasikan 
sebagai tanah liat berpasir. Berdasarkan uji pemadatan, nilai wopt sebesar 13% dengan γdry sebesar 1,73 kg/cm2. 
Sisi kering didapatkan kadar air sebesar 7,2% dan 4,9%, sisi basah didapatkan kadar air sebesar 18,1% dan 20,3%. 
Setelah diuji geser langsung,  nilai τ pada wopt sebesar 0,56 kg/cm2. Pada kadar air 7,2% nilai τ sebesar 0,55 kg/cm2 
dan pada kadar air 4,9% nilai τ sebesar 0,53 kg/cm2. Pada sisi basah kadar air 18,1% nilai τ sebesar 0,52 kg/cm2 
dan pada kadar air 20,3% nilai τ sebesar 0,50 kg/cm2. Sedangkan dengan pengujian UCS, nilai qu pada wopt sebesar 
5,5 kg/cm2. Pada sisi kering kadar air 7,2% nilai qu sebesar 3,77 kg/cm2 dan kadar air 4,9% nilai qu sebesar 2,41 
kg/cm2. Pada sisi basah kadar air 18,1% nilai qu sebesar 2,84 kg/cm2 dan kadar air 20,3% nilai qu sebesar 1,61 
kg/cm2. Nilai kohesi (cu) pada kondisi wopt dengan nilai 2,74 kg/cm2 . Pada sisi kering dengan kadar air 7,2% 
sebesar 1,88 kg/cm2 dan kadar air 4,9% sebesar 1,20 kg/cm2. Pada sisi basah kadar air 18,3% sebesar 1,42 kg/cm2 
dan pada kadar air 20,1% sebesar 0,80 kg/cm2. 
 




The soil tested by shear strength with moisture content of dry side, wopt and wet side. According to the USDA the 
soil is classified as sandy clay. Based on compaction tests, the wopt value is 13% with γdry at 1.73 kg/cm2. The dry 
side gets moisture content of 7.2% and 4.9%, the wet side gets moisture content of 18.1% and 20.3%. After direct 
shear testing, the τ value at wopt is 0.56 kg/cm2. At moisture content of 7.2% the τ value is 0.55 kg/cm2 and at 
moisture content of 4.9% the τ value is 0.53 kg/cm2. On the wet side the moisture content of 18.1% the τ value is 
0.52 kg/cm2 and at a moisture content of 20.3% the τ value is 0.50 kg/cm2. While with UCS testing, the qu value at 
wopt is 5.5 kg/cm2. On the dry side the moisture content of 7.2% the qu value is 3.77 kg/cm2 and moisture content 
of 4.9% the qu value is 2.41 kg/cm2. On the wet side the moisture content of 18.1% the qu value is 2.84 kg/cm2 and 
moisture content of 20.3% the qu value is 1.61 kg/cm2. Cohesion value (cu) in wopt is 2.74 kg/cm2 . On the dry side 
with a moisture content of 7.2% the cu value is 1.88 kg/cm2 and a moisture content of 4.9% the cu value is 1.20 
kg/cm2. On the wet side the moisture content of 18.3% the cu value is 1.42 kg/cm2 and at moisture content of 20.1% 
the cu value is 0.80 kg/cm2. 
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Pemadatan tanah berfungsi untuk meningkatkan 
kekuatan tanah. Kekuatan tanah akan menjadi stabil 
ketika mencapai kadar air optimum dan berat 
volume kering maksimum. Pada pemadatan terdapat 
istilah kadar air sisi kering dan sisi basah. Kadar air 
sisi kering berarti kadar air dari tanah tersebut berada 
dibawah kadar air optimum jika dilihat dari grafik 
hubungan antara berat volume kering dan kadar air. 
Sedangkan untuk sisi basah berada di sisi setelah 
kadar air optimum. Pada pengerjaan pemadatan 
tanah dilapangan untuk mencapai pemadatan 100% 
dari berat volume kering sulit dicapai karena 
berbagai faktor. Kekuatan tanah terdiri dari beberapa 
aspek antar lain: kuat geser, daya dukung tanah, 
tekanan tanah lateral, dan stabilitas lereng. Kuat 
geser adalah kemampuan material tanah dalam 
menahan beban geser yang diberikan kepada tanah 
tersebut. Beban geser adalah gaya yang 
menghasilkan kegagalan geser sepanjang bidang 
yang sejajar dengan arah gaya. Kekuatan geser 
menurut Duncan dan Wright (2005) adalah 
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Tegangan geser  maksimum yang dapat bertahan 
dari tanah. Pengetahuan mengenai kekuatan geser 
tanah diperlukan untuk: 
a. Menentukan daya dukung fondasi 
b. Tekanan lateral yang diberikan pada 
dinding penahan 
c. Stabilitas lereng 
Berdasarkan anggapan bahwa terdapat dua 
parameter yang menentukan kuat geser tanah yaitu 
kohesi dan sudut geser dalam.  
II. Landasan Teori 
1. Penelitian Terdahulu 
Berikut adalah penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan penelitian ini : 
a. Armen Febri (2015), dengan judul “Pengaruh 
Kuat Tekan dan Kuat Geser Sampel Dry Side 
of Optimum (Kering Optimum) dan Wet Side  
of Optimum (Basah Optimum) Pada Tanah 
Lempung”. Didapat Kesimpulan antara lain:  
pada saat lempung dalam kondisi basah 
optimum dan kering optimum nilai kuat tekan 
bebas, kuat geser langsung dan nilai kohesi 
memiliki nilai yang paling kecil, sedangkan 
pada kondisi tanah optimum memiliki nilai 
tertinggi. Hal ini dikarenakan pada kondisi 
optimum sampel tanah yang diuji dalam 
keadaan stabil. 
b. Endaryanta (2006) dengan judul “Pengaruh 
Kadar Air Terhadap Kuat Geser Pada Tanah 
Lanau”. Didapat kesimpulan sebagai berikut: 
pada tanah lanau dengan kadar air tinggi atau 
rendah, nilai sudut geser dalam adalah rendah. 
2. Pemadatan Tanah 
Tingkat pemadatan tanah diukur dari berat 
volume kering tanah yang dipadatkan. Bila air 
ditambahkan kepada suatu tanah yang sedang 
dipadatkan, air tersebut akan berfungsi  sebagai 
unsur pembasah (pelumas) pada partikel-partikel 
tanah. Karena adanya air, partikel-partikel tanah 
tersebut akan lebih mudah bergerak dan bergeseran 







Gambar 1. Prinsip pemadatan 
(Sumber: Mekanika Tanah 
Jilid I, 1995) 
 
3. Geser Langsung 
Secara umum kekuatan geser tanah dapat diartikan 
sebagai kemampuan tanah dalam melawan tegangan 
geser yang timbul pada tanah. Pengertian lain dari 
kekuatan geser tanah yaitu fungsi dari tekanan yang 
berikan padanya dan juga cara tekanan ini 
diterapkan. Dengan kata lain kuat geser tanah adalah 
gaya perlawanan yang dilakukan oleh butir-butir 
tanah terhadap desakan atau tarikan. Coulumb 
(1776) mendefinisikan kuat geser sebagai berikut: 
τ = c + σ tan ϕ 
yang mana: 
 τ = Kuat geser tanah (kg/cm2) 
 c = Kohesi tanah (kg/cm2) 
 σ = Tegangan normal (kg/cm2) 
 ϕ = Sudut geser dalam (º)  
Salah satu metode untuk menguji kuat geser adalah 










Gambar 2.Alat uji geser langsung 
(Sumber : Pengujian Tanah di 
Laboratorium, 2011) 
 
4. Unconfined Compressive Strength 
Tekanan aksial yang terjadi pada tanah dapat ditulis 






 σ = Kuat Tekan (kg/cm2) 
 P = Beban yang bekerja (kg) 
 A = Luas penampang tanah (cm2) 
 
Sedangkan untuk kohesi tanahnya dapat dituliskan 
dalam persamaan berikut : 
  





 Cu = Kuat geser (kg/cm2) 
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Gambar 3. Alat uji UCS  
(Sumber : Pengujian Tanah di 
Laboratorium, 2011) 
 
III. Metodologi Penelitian 












Gambar 4. Lokasi pengambilan sampel 
(Sumber: Google Earth, 2020) 
Lokasi pengambilan sampel tanah berada di 
Kabupaten Sekadau. 
 
2. Penyiapan Benda Uji 
Tanah terganggu (disturb) diambil di lokasi 
pengambilan sampel tanah di Kabupaten Sekadau, 
lalu dibawa ke laboratorium mekanika tanah teknik 
sipil Universitas Tanjungpura untuk diuji sifat 
mekanis tanah. Pertama dilakukan pemadatan tanah 
dengan uji pemadatan standard proctor untuk 
mendapatkan nilai kadar air optimum dan berat 
volume kering maksimum. Setelah didapatkan nilai 
kadar air optimum dan berat volume kering 
maksimum, selanjutnya dibuat rencana kadar air sisi 
kering dan sisi basah. Caranya dengan melakukan 
penghitungan 95% x berat volume kering dan 90% x 
berat volume kering. Setelah didapatkan nilai berat 
volume kering tanah plotkan nilai tersebut di grafik 
pemadatan untuk mendapatkan kadar air sisi kering 
dan sisi basah. Pembuatan sampel dilakukan dengan 
cara pemadatan menggunakan mould UCS dengan 
kadar air yang telah direncanakan. Pemadatan 
menggunakan mould UCS sedikit berbeda dengan 
pemadatan menggunakan mould proctor. 
Perbedaannya terdapat pada jumlah tumbukan yang 
dilakukan dimana pada pemadatan proctor jumlah 
tumbukan sebanyak 25 tumbukan setiap lapisan 
sebanyak 3 lapis, sedangkan pada pemadatan 
menggunakan mould UCS jumlah tumbukan 
sebanyak 12 tumbukan setiap lapisan sebanyak 3 
lapisan. Setelah pemadatan selesai dilakukan 
keluarkan sampel pemadatan menggunakan 
ekstruder dengan keadaan sampel tanah utuh. 
Setelah sampel dikeluarkan cetak benda uji 
menggunakan ring geser langsung dan UCS 
(Unconfined Compresive Strength) 
Tabel 1. Jumlah sampel uji 
(Sumber: Hasil Pengujian, 2020) 







Kadar Air 4.9% 1 1 
Kadar Air 7.2% 1 1 
Kadar Air 13% 1 1 
Kadar Air 
18.1% 1 1 
Kadar Air 
20.3% 1 1 
Total Sampel 5 5 


























Persiapan Alat Uji 
Pengujian Sifat Mekanis 
- Pemadatan/Compaction Test 
- Pengujian Geser Langsung 
Direct Shear Test 
(Kohesi dan ϕ) 
-Uji Tekan Bebas (UCS) 
 
Persiapan Benda Uji 
Uji Laboratorium 
Pemadatan/Compaction Test 
- Kadar Air Optimum (wopt) 
- Kadar Air Sisi Kering (<wopt) 
- Kadar Air Sisi Basah (>wopt) 
 
Geser Langsung/Direct Shear Test 
- Kadar Air Optimum (wopt) 
- Kadar Air Sisi Kering (<wopt) 
- Kadar Air Sisi Basah (>wopt) 
 
Tekan Bebas/UCS 
- Kadar Air Optimum (wopt) 
- Kadar Air Sisi Kering (<wopt) 
- Kadar Air Sisi Basah (>wopt) 
 































IV. Hasil dan Pembahasan  
1. Pemadatan Tanah 










Gambar 6. Grafik hubungan berat volume kering 
dan kadar air  
(Sumber: Hasil Pengujian, 2020) 
 
Dari gambar grafik diatas di dapat kadar air optimum 
(wopt) dari sampel tanah sebesar 13% dengan berat 
volume kering (γdry) sebesar 1,73 kg/cm3. 
Berdasarkan grafik hubungan antara berat volume 
kering dan kadar air ditentukan kadar air sisi kering 
dan sisi basah sebagai berikut: 
Tabel 2. Tabel Hasil Pemadatan 













2. Geser Langsung 
Berdasarkan uji geser langsung, didapat nilai sudut 
geser dalam,  kohesi, dan kuat geser tanah sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Tabel Hasil Pengujian Geser Langsung 
(Sumber: Hasil Pengujian, 2020) 
Parameter 
Kadar Air (%) 
4.9 7.2 13 18.1 20.3 
Sudut 
Geser 
34.53 35.18 33.46 34.41 33.66 
Kohesi 0.044 0.053 0.089 0.047 0.041 
 
 
Gambar 7. Grafik hubungan tegangan geser (τ) dan 
tegangan normal (σ)  
(Sumber: Hasil Pengujian, 2020) 
 
 
Gambar 8. Grafik hubungan kohesi (c) dan kadar air 
(w)  
(Sumber: Hasil Pengujian, 2020) 
 
Dari gambar 8 dapat dilihat jika nilai kohesi 
tertinggi didapat pada tanah dengan kadar air 13% 
(wopt). Ketika menuju sisi kering nilai kohesi 
mengalami penurunan begitu juga saat menuju sisi 
basah. 
 
Tabel 4. Tabel Nilai Kuat Geser 
(Sumber: Hasil Pengujian, 2020) 
Parameter 
Kadar Air (%) 
4.9 7.2 13 18.1 20.3 
Kuat 
Geser 
0.53 0.55 0.56 0.52 0.51 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat jika nilai kuat geser 
tertinggi di dapat pada kondisi kadar air 13% (wopt) 
sebesar 0,57 kg/cm2. Pada sisi kering, tanah dengan 
kadar air 7,2% mengalami penurunan kuat geser 
dengan nilai 0,56 kg/cm2 dan pada kadar air 4,9% 
memiliki nilai kuat geser 0,53 kg/cm2. Begitu juga 
pada sisi basah mengalami penurunan kuat geser 
dibanding kondisi optimum, pada kadar air 18,1% 
dengan nilai kuat geser 0,53 kg/cm2 dan pada kadar 






























Tegangan Normal (σ - kg/cm2)
Tegangan Geser (τ) vs Tegangan Normal (σ) pada Uji Direct 
Shear
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Kadar Air (w - %)
Hubungan Kuat Tekan (qu) dan Kadar Air (w) pada 

































Gambar 9. Grafik hubungan kuat geser (τ) dan 
kadar air (w)  
(Sumber: Hasil Pengujian, 2020) 
 
3. Unconfined Compressive Strength 
Berdasarkan uji UCS didapat data sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Tabel Hasil Pengujian UCS 
(Sumber: Hasil Pengujian, 2020) 
Parameter 
Kadar Air (%) 




2.41 3.77 5.5 2.84 1.61 
Regangan 
(%) 















Gambar 10. Grafik hubungan kuat tekan (qu) dan 
kadar air (w)  
(Sumber: Hasil Pengujian, 2020) 
 
Dari gambar 10 diatas dapat dilihat bahwa nilai kuat 
tekan tertinggi didapat pada tanah dengan kondisi 
kadar air 13% (wopt) dengan nilai 5,50 kg/cm2 dan 
mengalami penurunan di arah sisi kering pada kadar 
air 7,2% dengan nilai 3,77 kg/cm2 dan pada kadar air 
4,9% dengan nilai kuat tekan bebas sebesar 2,41 
kg/cm2. Untuk sisi basah pada kadar air 18,3% 
mengalami penurunan dengan nilai kuat tekan 
sebesar 2,84 kg/cm2 dan pada kadar air 20,1% 












Gambar 11. Rekapitulasi grafik hubungan Stress 
dan Strain  
(Sumber: Hasil Pengujian, 2020) 
 
Tabel 6. Nilai kohesi (cu) dari uji Unconfined 
Compressive Strength (UCS) 
(Sumber: Hasil Pengujian, 2020) 
Parameter  
Kadar Air (w - %) 


















Berdasarkan tabel 6 diketahui nilai kohesi (cu) 
tertinggi didapat pada kadar air optimum dengan 














Gambar 12. Hubungan kohesi (cu) dan kadar air(w)  
(Sumber: Hasil Pengujian, 2020) 
 
Dari gambar 12 diatas dapat dilihat bahwa nilai 
kohesi (cu) tertinggi didapat pada tanah dengan 
kondisi kadar air 13% (wopt) dengan nilai 2,74 
kg/cm2 dan mengalami penurunan di arah sisi kering 
pada kadar air 7,2% dengan nilai 1,88 kg/cm2 dan 
pada kadar air 4,9% dengan nilai kohesi sebesar 1,20 
kg/cm2. Untuk sisi basah pada kadar air 18,3% 























Kadar Air (w - %)
Hubungan  Kohesi (cu) dan Kadar Air (w) pada Uji Unconfined 
Compressive Strength (UCS) 
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1,42 kg/cm2 dan pada kadar air 20,1% memiliki nilai 
kohesi sebesar 0,80 kg/cm2. 
 
V. Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan analisa data yang 
dilakukan, maka diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan klasifikasi menurut USDA, tanah 
yang digunakan dalam penelitian ini termasuk 
kedalam jenis tanah “tanah liat berpasir”. 
Sedangkan menurut klasifikasi AASHTO 
tanah termasuk kedalam klasifikasi A-2-6 
dengan tipe material dominan “kerikil dan pasir 
berlanau atau lempung” 
2. Dari hasil uji geser langsung, nilai kuat geser 
tanah tertinggi di dapat pada sampel dengan 
kondisi kadar air tanah 13% (wopt) dengan nilai 
kuat geser (𝜏) 0,57 kg/cm2. 
3. Pada kondisi sisi kering, sampel dengan kadar 
air sebesar 7,2% memiliki nilai kuat geser (𝜏) 
sebesar 0,56 kg/cm2. Pada kondisi tersebut nilai 
kuat geser tanah mengalami penurunan sebesar 
1,5%. Sedangkan pada kondisi kadar air 4,9% 
memiliki nilai kuat geser (𝜏) sebesar 0,53 
kg/cm2. Pada kondisi tersebut nilai kuat geser 
tanah mengalami penurunan sebesar 6%. 
4. Pada sisi basah, sampel dengan kadar air 
sebesar 18,1% memiliki nilai kuat geser (𝜏) 
sebesar 0,53 kg/cm2. Pada kondisi tersebut nilai 
kuat geser tanah mengalami penurunan sebesar 
6,85%. Sedangkan pada kondisi kadar air 
sebesar 20,3% memiliki nilai kuat geser (𝜏) 
sebesar 0,50 kg/cm2. Pada kondisi ini nilai kuat 
geser  mengalami penurunan sebesar 11,5%. 
5. Dari hasil pengujian UCS, nilai kuat tekan 
bebas tertinggi di dapat pada sampel dengan 
kondisi kadar air tanah 13% (wopt) dengan nilai 
kuat tekan bebas (qu) sebesar 5,50 kg/cm2. 
6. Pada kondisi sisi kering, sampel dengan kadar 
air 7,2% memiliki nilai kuat tekan bebas (qu) 
sebesar 3,77 kg/cm2. Pada kondisi ini nilai kuat 
tekan bebas mengalami penurunan sebesar 
31,4%. Sedangkan Pada sampel dengan kadar 
air 4,9% memiliki nilai kuat tekan bebas (qu) 
sebesar 2,41 kg/cm2. Pada kondisi ini nilai kuat 
tekan bebas mengalami penurunan sebesar 
56%.  
7. Pada sisi basah, sampel dengan kadar air 18,1% 
memiliki nilai kuat tekan bebas (qu) sebesar 
2,84 kg/cm2. Pada kondisi ini nilai kuat tekan 
bebas mengalami penurunan sebesar 48%. 
Sedangkan pada sampel dengan kadar air 
20,3% memiliki nilai kuat tekan bebas (qu) 
sebesar 1,61 kg/cm2. Pada kondisi ini nilai kuat 
tekan bebas mengalami penurunan sebesar 
65%. 
8. Nilai kohesi (cu) tertinggi didapat pada tanah 
dengan kondisi kadar air 13% (wopt) dengan 
nilai 2,74 kg/cm2. Mengalami penurunan di 
arah sisi kering pada kadar air 7,2% dengan 
nilai 1,88 kg/cm2 dan pada kadar air 4,9% 
dengan nilai kohesi (cu) sebesar 1,20 kg/cm2. 
Pada sisi basah pada kadar air 18,3% 
mengalami penurunan dengan nilai kohesi (cu) 
sebesar 1,42 kg/cm2 dan pada kadar air 20,1% 
memiliki nilai kohesi (cu) sebesar 0,80 kg/cm2. 
2. Saran 
1. Diperlukan kontrol yang ketat terhadap kadar 
air pada benda uji. Hal tersebut perlu dilakukan 
untuk meminimalisir kesalahan atau 
penyimpangan yang muncul dalam 
memberikan kesimpulan atas hasil yang 
diperoleh. 
2. Hasil penelitian ini kiranya daat menjadi 
masukan dan acuan untuk memperkirakan 
hubungan antar kadar air dan kuat geser tanah 
dengan hanya mengukur kadar air tanahnya 
saja. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 
menambah variasi sampel agar didapat 
kesimpulan yang lebih beragam. 
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